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ABSTRACT 
This study introduces an innovative approach to managing livestock slaughter retribution in 
customary ceremonies in North Toraja by developing a QR Code–based digital payment system. 
Unlike previous studies that primarily focus on general digital transactions, this research 
addresses the unique social, cultural, and administrative complexities inherent in customary 
practices. The novelty of the study lies in the integration of a digital payment platform with a 
retribution database, which not only improves transparency and accuracy but also supports the 
preservation of traditional governance through modern technological innovation. The system 
was developed using an Agile methodology, and functional testing through black-box testing 
demonstrated 100% error-free performance across all core features, including QR code 
scanning, transaction processing, and official receipt generation. User satisfaction was 
evaluated using the System Usability Scale (SUS) with participants comprising customary 
leaders and retribution executors, achieving a score of 87%, categorized as excellent usability. 
The primary contribution of this study is the development of a replicable model for digitalizing 
the process of retribution payment, offering a reference for community-based financial 
management while promoting the adoption of technology to support the preservation of cultural 
heritage. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini memperkenalkan pendekatan inovatif dalam pengelolaan retribusi pemotongan 
kurban pada pelaksanaan upacara adat di Toraja Utara melalui pengembangan sistem 
pembayaran digital berbasis QR Code. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya 
berfokus pada transaksi digital secara umum, penelitian ini secara khusus mengakomodasi 
kompleksitas sosial, budaya, serta administrasi yang melekat pada praktik adat. Kebaruan 
penelitian terletak pada integrasi platform pembayaran digital dengan basis data retribusi, 
sehingga mampu meningkatkan transparansi dan akurasi pencatatan, sekaligus mendukung 
pelestarian tata kelola adat melalui inovasi teknologi modern. Sistem dikembangkan 
menggunakan metodologi Agile, dan pengujian fungsional melalui metode black-box 
menunjukkan kinerja 100% tanpa kesalahan pada seluruh fitur utama, meliputi pemindaian QR 
Code, pemrosesan transaksi, serta pembuatan bukti pembayaran resmi. Evaluasi kepuasan 
pengguna dilakukan menggunakan System Usability Scale (SUS) dengan responden yang terdiri 
dari pemangku adat dan pelaksana retribusi, memperoleh skor sebesar 87% yang tergolong 
dalam kategori usability sangat baik (excellent). Kontribusi utama penelitian ini adalah 
menghasilkan model digitalisasi pembayaran retribusi yang bersifat replikatif, sehingga dapat 
menjadi rujukan dalam pengelolaan keuangan berbasis komunitas serta mendorong 
pemanfaatan teknologi untuk mendukung pelestarian warisan budaya. 
 
Kata Kunci:  Black-box, Digitalisasi, QR Code, Retribusi, Toraja Utara 
 

PENDAHULUAN 
Toraja Utara dikenal luas sebagai wilayah yang memiliki kekayaan tradisi budaya 

yang kuat, khususnya tradisi yang melibatkan kurban sebagai bagian penting dalam praktik 
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sosial dan spiritual masyarakat. Hewan seperti sapi dan kerbau tidak hanya bernilai secara 
ekonomi, tetapi juga memiliki makna simbolik yang mendalam dalam berbagai ritual adat. 
Beberapa upacara yang paling penting adalah Rambu Solo’, yaitu ritual pemakaman yang 
dilakukan sebagai bentuk penghormatan kepada orang yang telah meninggal, serta Rambu 
Tuka’, yaitu upacara syukuran yang diselenggarakan untuk memperingati berbagai peristiwa 
penting dalam kehidupan masyarakat, seperti panen, pembangunan rumah adat, maupun 
pencapaian pribadi tertentu (Hadriaty & Che Hasniza, 2023; Saludung et al., 2025). Dalam 
pelaksanaan upacara tersebut, masyarakat secara adat memberikan kontribusi kurban 
sebagai bentuk partisipasi dan penghormatan, di mana setiap kontribusi kurban umumnya 
dikenakan retribusi pemotongan, yang berfungsi sebagai biaya administrasi yang dibebankan 
kepada pemilik kurban (Malintang, 2020; Riningsih et al., 2023; Salim et al., 2023). Meskipun 
sistem retribusi ini memiliki peran penting dalam mengatur pelaksanaan upacara dan 
memastikan distribusi kurban berjalan dengan baik, penerapannya hingga saat ini masih 
dilakukan secara manual (Tilambe et al., 2021; Yusuf & Agus, 2016). Proses manual tersebut 
meliputi pencatatan secara tertulis, perhitungan pembayaran secara konvensional, serta 
koordinasi langsung antara panitia pelaksana dengan masyarakat yang 
berpartisipasi(Putrevu & Mertzanis, 2023). Metode tradisional ini sering menimbulkan 
berbagai kendala, seperti kesalahan pencatatan jumlah kurban maupun nominal pembayaran, 
transaksi ganda yang tidak terdeteksi, serta kesulitan dalam proses pengembalian dana 
apabila terjadi kekeliruan atau ketidaksesuaian pembayaran (Rahayu & Aji, 2024). Selain itu, 
sistem manual juga menimbulkan hambatan dalam aspek transparansi, karena masyarakat 
sering mengalami kesulitan dalam memastikan apakah pembayaran mereka telah tercatat 
dengan benar, sementara panitia juga menghadapi kendala dalam memantau keseluruhan 
aliran transaksi secara efektif (Rizal et al., 2022).  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 
sistem yang lebih modern dan terintegrasi, yang tidak hanya mempermudah pencatatan dan 
pemantauan retribusi, tetapi juga meningkatkan akurasi serta transparansi proses 
administrasi (Jannah et al., 2022; Tri Agustin, n.d.). Dengan penerapan sistem berbasis 
teknologi informasi, pembayaran retribusi pemotongan kurban dapat dilakukan lebih efisien, 
sehingga mengurangi kesalahan pencatatan, meminimalkan transaksi ganda, serta 
mempermudah proses pengembalian dana. Hal ini mendukung pelaksanaan upacara adat 
seperti Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’ agar lebih tertib tanpa mengurangi nilai budaya 
masyarakat Toraja Utara. Namun, pengelolaan retribusi masih menghadapi kendala berupa 
rendahnya transparansi dan akuntabilitas, yang berpotensi menimbulkan perselisihan karena 
masyarakat sulit memverifikasi kebenaran pencatatan pembayaran (Sinaga, 2021). Karena 
masih dilakukan secara manual, proses verifikasi, perhitungan, dan pelaporan retribusi 
menjadi lambat serta rentan kesalahan. Oleh karena itu, pemanfaatan QR Code sebagai 
metode pembayaran digital menjadi solusi potensial karena mampu mempercepat transaksi, 
meningkatkan akurasi, dan mendokumentasikan pembayaran secara elektronik. (Baiti, 2021; 
Manurung & Lestari, 2020), Hal ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi, 
meminimalkan kesalahan transaksi, serta memfasilitasi pemantauan pembayaran secara real-
time. Selain itu, penerapan metode ini juga memungkinkan masyarakat melakukan 
pembayaran dengan lebih praktis dan efisien tanpa harus melalui prosedur manual yang 
memerlukan waktu lebih lama. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 
pembayaran digital berbasis QR Code yang secara khusus dirancang untuk mengelola 
retribusi pemotongan kurban dalam konteks upacara adat di Toraja Utara. Sistem yang 
diusulkan diharapkan mampu mengurangi kesalahan transaksi, menyederhanakan prosedur 
pembayaran dan verifikasi, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan retribusi (Arum Azzahroo, 2025; Azizah et al., 2019; Nandru et al., 2023). Dengan 
demikian, penerapan sistem berbasis QR Code tidak hanya menjadi solusi praktis terhadap 
permasalahan administrasi, tetapi juga dapat mendukung pelestarian warisan budaya Toraja 
melalui penerapan mekanisme pembayaran yang lebih modern dan terstruktur.  

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena berupaya menjawab berbagai 
permasalahan yang muncul akibat pengelolaan retribusi secara manual, seperti kesalahan 
transaksi serta kendala dalam proses pengembalian dana. Selain itu, penerapan sistem digital 
berbasis QR Code diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, 
mempercepat proses pencatatan dan pelaporan keuangan secara lebih akurat, serta 
memberikan kemudahan akses bagi seluruh pihak terkait(Musyaffi et al., 2024; Tu et al., 
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2022). Implementasi sistem ini juga mendukung digitalisasi praktik adat dengan 
mengintegrasikan teknologi pembayaran yang modern, aman, dan praktis, sehingga mampu 
meningkatkan efisiensi administrasi pelaksanaan upacara adat tanpa mengurangi nilai 
budaya yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Toraja Utara. 

 
METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan material, komponen sistem, serta pendekatan metodologis yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi sistem 
pembayaran berbasis QR Code dalam pengelolaan retribusi pemotongan kurban pada upacara 
adat Toraja. Metodologi penelitian pada Gambar 1 mencakup analisis masalah, perancangan 
desain dan arsitektur sistem, pengembangan prototype sistem, pengujian sistem, serta evaluasi 
pengguna guna memastikan sistem berfungsi dengan baik melalui implementasi. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1 Diagram Penelitian 
 

a) Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah bahwa proses pembayaran 

retribusi pemotongan kurban pada pelaksanaan upacara adat di Toraja Utara masih 
dilakukan secara manual, sehingga rentan terhadap kesalahan pencatatan, duplikasi 
transaksi, serta keterlambatan dalam proses verifikasi. Selain itu, pengelolaan pembayaran 
retribusi masih memiliki tingkat transparansi dan akuntabilitas yang rendah akibat belum 
tersedianya sistem digital terintegrasi yang mampu menjamin efisiensi dan ketepatan 
administrasi. Keterbatasan akses terhadap data transaksi secara real-time juga 
menghambat proses pemantauan dan pengambilan keputusan oleh pihak penyelenggara. 
Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak terhadap inovasi berbasis teknologi 
untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, serta keandalan pengelolaan retribusi sejalan 
dengan transformasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengimplementasikan sistem pembayaran digital berbasis QR Code untuk retribusi 
pemotongan kurban. Sistem yang dikembangkan akan mengintegrasikan proses 
pembayaran dengan basis data transaksi, sehingga dapat meminimalkan kesalahan 
pencatatan dan mempercepat proses verifikasi pembayaran. Metodologi penelitian 
dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
pengembangan aplikasi, serta pengujian dan evaluasi. Analisis kebutuhan dilakukan melalui 
wawancara dan observasi yang melibatkan panitia penyelenggara upacara adat serta pihak 
yang bertanggung jawab dalam pengelolaan pembayaran retribusi pemotongan kurban. 

Identifikasi Masalah 

Desain Sistem 

Pengembangan 
Prototype 

Testing Sistem 

Implementasi 

Mulai 

Seles
ai 
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Berdasarkan hasil observasi lapangan, besaran retribusi pemotongan kurban dalam upacara 
adat di Toraja Utara ditetapkan berdasarkan jenis hewan, yaitu sebesar Rp100.000 untuk 
setiap ekor babi dan Rp300.000 untuk setiap ekor kerbau. Perbedaan tarif ini tidak hanya 
mencerminkan nilai ekonomis kurban, tetapi juga berkaitan dengan makna simbolik dalam 
tradisi, di mana kerbau memiliki kedudukan adat yang lebih tinggi dibandingkan babi. Data 
tersebut diperoleh melalui wawancara dengan panitia adat dan masyarakat, serta 
pencatatan langsung pada pelaksanaan upacara Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’. Temuan ini 
memberikan gambaran empiris mengenai mekanisme pembayaran retribusi serta berbagai 
kendala yang muncul akibat sistem manual, seperti potensi kesalahan transaksi, 
keterlambatan verifikasi, dan terbatasnya transparansi dalam pengelolaan keuangan. 

 
b) Desain Sistem 

Pada tahap ini, setelah proses identifikasi permasalahan selesai dilakukan, dilanjutkan 
dengan perancangan arsitektur sistem melalui pengembangan mockup atau rancangan 
awal antarmuka pengguna. Mockup ini berfungsi sebagai representasi visual dari sistem 
yang akan dikembangkan, sehingga dapat membantu tim peneliti maupun calon pengguna 
dalam memahami alur kerja sistem sebelum memasuki tahap pengembangan teknis. 
Adapun hasil perancangan mockup ditampilkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2 Mockup Home Screen 

 
Gambar 2 menampilkan Mockup Home Screen yang dirancang sebagai tampilan utama 

aplikasi yang menampilkan menu-menu utama secara sederhana, sehingga pengguna 
dapat dengan mudah mengakses fitur penting seperti pemindaian QR code, pengelolaan 
transaksi, melihat daftar retribusi, dan memasukkan data baru. 

 
Gambar 3 Mockup Tambah Transaksi 
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Gambar 3 yaitu Mockup halaman Tambah Transaksi dirancang untuk memudahkan 
pengguna dalam melakukan input data, yang mencakup informasi identitas pengguna serta 
jenis hewan yang akan dikurbankan, sehingga proses pencatatan transaksi dapat dilakukan 
secara lebih cepat, terstruktur, dan akurat. 

 

 
Gambar 4 Mockup Struk Pembayaran 

 
Gambar 4 Mockup Struk Pembayaran dirancang menampilkan kop nota pembayaran 

sebagai identitas resmi, serta memuat informasi identitas pengguna dan rincian transaksi, 
sehingga bukti pembayaran dapat tercetak dengan format yang jelas, rapi, dan mudah 
dipahami. 

 
c) Pengembangan Prototype 

Setelah tahapan perancangan arsitektur dan pengembangan mockup selesai dilakukan, 
proses selanjutnya adalah pengembangan sistem menggunakan pendekatan Agile. Metode 
ini dipilih karena memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam mengakomodasi perubahan 
kebutuhan yang dapat muncul selama proses pengujian lapangan maupun berdasarkan 
masukan dari para pemangku kepentingan. Melalui model Agile(Barros et al., 2024; Rath et 
al., 2025), pengembangan sistem tidak dilakukan secara linear, melainkan melalui siklus 
iteratif (sprint) yang memungkinkan penyesuaian secara berkelanjutan. Dengan demikian, 
sistem yang dikembangkan tidak hanya sesuai dengan rancangan awal, tetapi juga mampu 
menjawab kebutuhan nyata di lapangan, mendukung akuntabilitas dalam transaksi retribusi 
adat, serta siap untuk diterapkan secara berkelanjutan. Hasil pengembangan sistem dapat 
dilihat di bawah ini pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

 

 
Gambar 5 Tampilan Home Screen  

 



 
Jurnal Minfo Polgan (JMP) – Vol 15 No 1, Mei 2026 

865  Allo, N. T., et al 
 

 
Gambar 6 Tampilan Tambah Transaksi 

 
d) Testing Sistem 

Pengujian black-box digunakan sebagai metode utama untuk mengevaluasi keandalan 
fungsional aplikasi pembayaran berbasis QR Code. Dalam rekayasa perangkat lunak, black-
box testing merupakan pendekatan pengujian yang tidak memeriksa logika internal, kode 
sumber, maupun detail implementasi sistem. Sebaliknya, proses pengujian sepenuhnya 
berfokus pada hubungan antara input dan output sistem, guna memastikan setiap fungsi 
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan hasil yang diharapkan dalam berbagai kondisi. 
Pendekatan ini dinilai efektif untuk memvalidasi kesesuaian fitur aplikasi terhadap 
kebutuhan yang telah ditetapkan, karena merepresentasikan cara pengguna berinteraksi 
langsung dengan sistem.  

 
e) Implementasi 

Selain pengujian fungsional melalui metode black-box testing, aspek usability aplikasi 
juga dievaluasi menggunakan System Usability Scale (SUS). SUS merupakan instrumen 
standar yang banyak digunakan untuk mengukur tingkat kegunaan (usability) suatu sistem 
secara kuantitatif melalui kuesioner yang terdiri dari sepuluh pernyataan dengan skala 
Likert, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju.” Metode ini dipilih karena 
sederhana, efisien, serta memiliki reliabilitas yang telah terbukti dalam memberikan 
gambaran menyeluruh mengenai persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan 
sistem, tingkat kemudahan dipelajari (learnability), serta kepuasan pengguna. 

SUS memungkinkan peneliti memperoleh satu nilai usability yang dapat dengan mudah 
diinterpretasikan dan dibandingkan dengan sistem lain maupun versi pengembangan sistem 
yang sama. Selain itu, SUS juga efektif dalam mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan 
desain antarmuka serta interaksi pengguna dengan sistem, sehingga dapat digunakan 
sebagai dasar perbaikan secara iteratif. Dalam penelitian ini, SUS diberikan kepada 
kelompok pemangku kepentingan yang representatif, yaitu pemangku adat dan petugas 
pengelola retribusi pemotongan kurban, guna memperoleh umpan balik dari pihak yang 
secara langsung terlibat dalam penggunaan sistem. Hasil evaluasi SUS memberikan ukuran 
kuantitatif terhadap tingkat kepuasan pengguna, serta mendukung validasi efektivitas 
sistem pembayaran berbasis QR Code yang dikembangkan dalam meningkatkan 
transparansi, akurasi, dan efisiensi pengelolaan retribusi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, black-box testing diterapkan secara sistematis pada seluruh fitur 

utama aplikasi, termasuk pemindaian QR Code, pencatatan transaksi, penyimpanan data secara 
aman pada basis data, serta pencetakan bukti pembayaran resmi. Setiap fitur diuji melalui 
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beberapa skenario berbeda untuk memastikan ketahanan sistem, ketepatan proses, serta 
pelaksanaan fungsi tanpa kesalahan. Hasil pengujian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh 
fungsi berjalan dengan tingkat keberhasilan 100%, yang berarti setiap input menghasilkan 
output yang benar dan sesuai harapan tanpa ditemukan kegagalan maupun anomali. 
Keberhasilan sempurna dalam pengujian black-box ini menunjukkan bahwa sistem memiliki 
tingkat reliabilitas yang tinggi dan telah siap untuk dioperasikan. Temuan ini juga menjadi bukti 
kuat bahwa aplikasi mampu mendukung penggunaan di lingkungan nyata, khususnya dalam 
pengelolaan transaksi retribusi adat yang menuntut akurasi, keamanan, dan akuntabilitas. 
Dengan lolosnya seluruh kasus uji black-box, aplikasi dinyatakan memenuhi spesifikasi teknis 
yang ditetapkan serta mampu memberikan kinerja yang konsisten dan dapat diandalkan dalam 
implementasi praktis. 

Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 

 

 
Gambar 7 Pengujian Langsung Berskala Besar 

No Fungsi Deskripsi Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil 
Pengujian 

1 Pindai QR Code Pengguna memindai QR 
code untuk memulai 
pembayaran 

QR code berhasil 
dipindai dan halaman 
pembayaran terbuka 

Berhasil 

2 Tambah 
Transaksi 

Pengguna menambahkan 
transaksi retribusi baru 

Formulir entri transaksi 
baru terbuka 

Berhasil 

3 Mengisi Data 
Transaksi 

Pengguna memasukkan 
detail transaksi (nama, jenis 
hewan, jumlah) 

Semua kolom menerima 
input yang valid 

Berhasil 

4 Simpan 
Transaksi 

Pengguna menyimpan 
transaksi yang telah diinput 

Transaksi tersimpan dan 
tercatat dalam basis data 

Berhasil 

5 Konfirmasi 
Transaksi 

Pengguna mengonfirmasi 
penyelesaian pembayaran 

Pembayaran berhasil 
dikonfirmasi, status 
diperbarui 

Berhasil 

6 Hapus 
Transaksi 

Pengguna menghapus 
transaksi yang salah 

Transaksi dihapus dari 
basis data 

Berhasil 

7 Cetak Bukti 
Pembayaran 

Pengguna mencetak bukti 
transaksi 

Bukti pembayaran 
berhasil dibuat dengan 
detail yang akurat 

Berhasil 
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Gambar 8 Tampilan Struk Pembayaran 

 
Dalam implementasi ini, evaluasi System Usability Scale (SUS) melibatkan pemangku 

adat dan pengelola retribusi sebagai responden, sehingga hasil penilaian dapat 
merepresentasikan pengalaman pengguna secara nyata di lapangan. Setiap responden 
diminta untuk menilai aplikasi berdasarkan beberapa aspek, seperti kemudahan pemahaman, 
konsistensi alur kerja, efisiensi penggunaan, serta tingkat kenyamanan secara keseluruhan. 
Hasil evaluasi SUS menunjukkan skor sebesar 87%, yang termasuk dalam kategori excellent 
usability. Pencapaian ini menunjukkan bahwa aplikasi tidak hanya memenuhi kebutuhan 
teknis, tetapi juga memiliki tingkat penerimaan pengguna yang tinggi karena desain 
antarmuka yang sederhana, praktis, dan mudah dipahami. Dengan demikian, penerapan 
pengujian SUS memberikan bukti kuat bahwa sistem telah sesuai dengan kebutuhan 
pengguna dan siap diadopsi secara berkelanjutan dalam konteks penggunaan nyata. 
Penelitian ini dibatasi pada pengembangan sistem pembayaran retribusi pemotongan kurban 
berbasis QR Code hanya untuk upacara adat Rambu Solo’ di Toraja Utara, tanpa mencakup 
upacara adat lainnya. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Customary Information Management System 
(SIMA) berbasis QR Code yang dikembangkan mampu menjawab berbagai permasalahan dalam 
pengelolaan retribusi pemotongan kurban pada pelaksanaan upacara adat di Toraja Utara. 
Evaluasi fungsional melalui pengujian black-box membuktikan bahwa seluruh fitur utama, 
seperti pemindaian QR Code, pembuatan transaksi, pengisian data, penyimpanan, konfirmasi 
pembayaran, penghapusan data, serta pembuatan bukti pembayaran, berjalan tanpa kesalahan. 
Hal ini menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat reliabilitas dan akurasi yang tinggi dalam 
menangani transaksi.Selain itu, hasil evaluasi menggunakan System Usability Scale (SUS) yang 
melibatkan pemangku adat dan petugas pengelola retribusi pemotongan kurban memperoleh 
skor sebesar 87%, yang termasuk dalam kategori excellent usability. Skor ini mencerminkan 
tingkat penerimaan pengguna yang kuat serta menunjukkan bahwa sistem mudah dipahami, 
efisien, dan praktis untuk digunakan dalam kondisi nyata. Jika dibandingkan dengan proses 
manual yang sebelumnya diterapkan, implementasi sistem ini mampu meningkatkan efisiensi 
pengelolaan retribusi, mengurangi kesalahan manusia, meningkatkan transparansi, serta 
mempercepat proses verifikasi dan pelaporan. Temuan ini mendukung kesimpulan bahwa SIMA 
berbasis QR Code tidak hanya berfungsi secara optimal dan dapat diandalkan, tetapi juga 
merupakan inovasi yang selaras dengan nilai budaya setempat serta mendukung modernisasi 
tata kelola adat di Toraja Utara.  

Penelitian dari (Saragih & Wagiu, 2019) “Analisa Perencanaan Pembayaran 
Menggunakan Sistem QR Code di Industrial Universitas Advent Indonesia” hanya berfokus pada 
analisis dan perencanaan penggunaan QR Code tanpa implementasi sistem berbasis web, 
sedangkan (Gainau et al., 2023) “Sistem Pembayaran QRIS sebagai Upaya Pengembangan 
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UMKM di Kota Ambon” menerapkan QRIS dalam konteks pengembangan UMKM namun juga 
tidak dilengkapi sistem informasi web untuk pengelolaan transaksi. Penelitian selanjutnya dari 
(Apud et al., 2023) “Transformasi Tata Kelola Pemerintahan Desa Akulturasi Antara Peraturan 
Adat dan Digitalisasi” menerapkan pembayaran QR Code pada UMKM masyarakat Baduy 
sebagai bagian dari digitalisasi tata kelola desa, namun masih berorientasi pada aktivitas 
ekonomi. Berbeda dari ketiga penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan dalam studi ini 
menawarkan implementasi sistem pembayaran retribusi pemotongan kurban berbasis QR Code 
yang terintegrasi dengan sistem informasi berbasis web, serta diterapkan langsung pada 
konteks adat Toraja Utara, khususnya pada pelaksanaan upacara Rambu Solo’, sehingga lebih 
spesifik dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan retribusi pada kegiatan 
adat. 

. 
KESIMPULAN 

Sebagai respons terhadap berbagai tantangan dalam pengelolaan retribusi pemotongan 
kurban pada upacara adat di Toraja Utara yang masih dilakukan secara manual dan rentan 
terhadap kesalahan pencatatan, duplikasi transaksi, keterlambatan verifikasi, serta rendahnya 
transparansi, penelitian ini berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan sistem 
pembayaran berbasis QR Code yang dirancang khusus untuk pengelolaan retribusi pemotongan 
kurban. Sistem ini diterapkan pada pelaksanaan upacara adat seperti Rambu Solo’ dan Rambu 
Tuka’, di mana kurban memiliki peran sentral dalam tradisi masyarakat. Pengujian fungsional 
menggunakan metode black-box testing menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem, termasuk 
pemindaian QR Code, penambahan transaksi, penginputan data transaksi, penyimpanan 
transaksi, konfirmasi pembayaran, penghapusan transaksi, serta pencetakan bukti pembayaran, 
berjalan dengan tingkat keberhasilan 100% tanpa kesalahan. Hasil ini membuktikan bahwa 
sistem memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dalam menangani proses pembayaran, pencatatan 
transaksi, serta pelaporan secara akurat dan konsisten. Selain itu, evaluasi kepuasan pengguna 
menggunakan System Usability Scale (SUS) yang melibatkan pemangku adat dan pelaksana 
retribusi memperoleh skor sebesar 87%, yang termasuk dalam kategori excellent usability. 
Temuan ini menunjukkan bahwa aplikasi bersifat intuitif, efektif, serta mampu mendukung 
proses pembayaran retribusi secara lebih lancar. Dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 
transparansi, implementasi sistem pembayaran berbasis QR Code ini mampu mengatasi 
keterbatasan metode manual, mempermudah proses verifikasi dan pelaporan, serta 
menyediakan akses informasi transaksi yang lebih cepat dan dapat diandalkan. Secara 
keseluruhan, sistem yang dikembangkan terbukti menjadi solusi yang efektif, terpercaya, dan 
mudah digunakan, serta mendukung transformasi digital dalam pengelolaan retribusi tanpa 
mengabaikan nilai-nilai budaya yang dijunjung oleh masyarakat Toraja Utara. 
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